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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan dan menganalisis kesejahteraan psikologis santri di pondok pesantren. Kesejahteraan psikologis adalah aspek penting dalam kehidupan individu, termasuk santri yang menghabiskan sebagian besar waktunya di lingkungan pesantren. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan fenomenologi dengan wawancara dan observasi sebagai teknik pengumpulan data. Subjek dalam penelitian ini merupakan 3 orang santri yang berusia 15-18 tahun di pondok pesantren X Yogyakarta. Proses analisis data yang dilakukan yiatu mengelola dan mempersiapkan data, membaca keseluruhan data, menganalisis lebih detail, mengcoding data, menerapkan koding, mendeskripsikan hasil, membuat laporan dan memaknai data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa santri di pondok pesantren X memiliki kesejahteraan psikologis yang baik, yang dipengaruhi oleh emosi positif, dukungan sosial, religiusitas, dan resiliensi. 
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Abstract 
 This research aims to describe and analyze the psychological well-being of students in Islamic boarding schools. Psychological well-being is an important aspect in the lives of individuals, including students who spend most of their time in Islamic boarding schools. This research used qualitative research methods with a phenommenological approach with interviews and observation as data collection techniques. The subjects in this study were 3 students aged 15-18 years at the X Islamic boarding school Yogyakarta. The process of data analysis carried out is to manage and prepare data, read the entire data, apply coding, describe result, make reports and interpret data. The research results showed that students in Islamic boarding school X had good psychological well-being, which wa influend by positive emotions, social support,  religiosity and resilience.
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PENDAHULUAN
Pondok pesantren merupakan sistem pendidikan dan pengajaran Islam di Indonesia yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan landasan karakter bangsa, pemahaman terhadap agama, etika dan moral. Pondok pesantren merupakan salah satu lembaga pendidikan yang ada di Indonesia. Pondok pesantren adalah gabungan antara pendidikan formal dan non formal yang berbasis Islam dengan menggunakan kurikulum nasional, kurikulum kemenag, dan kurikulum pesantren. Sistem pendidikan dan tujuan pondok pesantren sesuai dengan tujuan pendidikan nasional (Sabil & Diantoro, 2021). Berdasarkan data dari Kementrian Agama Republik Indonesia pada tahun 2022 jumlah pondok pesantren yang tersebar di 34 provinsi berjumlah 27.722 dengan jumlah santri 4.175.531 jiwa. Adapun jenjang pendidikannya lebih banyak setara SMP dan SMA dan sebagiannya merupakan Mahasiswa atau yang biasa di sebut mahasantri. Secara umum, santri adalah seseorang yang belajar agama dan mendalami agama Islam di sebuah pesantrian (pesantren) yang menjadi tempat belajarnya atas keinginannya sendiri atau paksaan dari orang tua (Rasyid, 2020). 

Pola aktivitas santri jauh berbeda dari kehidupan santri ketika bersama orang tua. Santri harus mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan pesantren, pergantian teman baru dengan latar belakang yang berbeda-beda, jam belajar yang lebih banyak, dan semua kegiatan yang dilakukan memiliki aturan yang harus ditaati oleh semua santri (Martin, Nuryoto, & Urbayatun, 2018). Kegiatan yang dilakukan santri ketika berada di lingkungan pondok adalah berinteraksi, berkumpul dan berbaur bersama orang-orang yang belum pernah dikenal sebelumnya. Hampir seluruhnya mempunyai latar belakang yang berbeda, sikap dan kebiasaan yang berbeda (Hasanah, 2012). Santri yang mampu menyesuaikan diri dengan tuntutan yang ada akan merasakan dampak positif seperti mampu melakukan berbagai tugas, aktivitas, membangun hubungan yang baik, dapat bekerjasama dengan baik, dan menjalankan kehidupannya dengan baik (Ghofiniyah dan Setiowati, 2017).

Kehidupan santri di pondok tidak luput dari permasalahan. Permasalahan yang sering dihadapi para santri dalam mengikuti kegiatan di pondok pesantren meliputi masalah yang terkait dengan kehidupan pribadi, seperti tidak dapat menyelesaikan masalah yang dihadapi. Permasalahan sosial, seperti kurangnya dukungan dari keluarga, dan teman. Permasalahan pembelajaran, seperti tidak bisa memanajemen waktu untuk kegiatan di pondok pesantren. Permasalahan kemampuan diri dalam beradaptasi terhadap pola kehidupan pesantren. Persoalan yang lebih kompleks lagi yang dialami santri adalah masih mencari identitas diri secara bebas, santri harus tunduk dan terikat dengan aturan pondok pesantren. Tidak sedikit dari santri yang mengalami gejolak psikis yang berakibat pada penyimpangan perilaku. Kondisi seperti ini hendaknya ditangani dengan tepat sehingga mengarah ke hal-hal yang positif. Sebaliknya jika tidak ditangani dengan tepat dapat memperburuk kondisi psikis santri. Pada tahun ajaran 2021/2022 jumlah santri baru di pondok pesantren Al-Ittifaqiah sebanyak 403 santri. Setelah enam bulan, jumlah santri menjadi 348. Sebagian santri melakukan pindah sekolah setelah tinggal selama enam bulan di pondok pesantren Al-Ittifaqiah, disebabkan karena beberapa alasan diantaranya tidak mampu membanyar SPP bulanan, santri melakukan pelanggaran dan di berhentikan secara paksa, dan dari kehendak orang tuanya sendiri. Sebagian santri baru merasakan tidak nyaman di tinggal asrama karena terlalu ramai, berisik dan rasa rindu terhadap keluarga di rumah timbul, rasa tidak betah dengan kehidupan pondok pesantren, sebagian santri baru kedapatan kabur dari pesantren dan ada yang meminta kepada orang tuanya untuk pindah sekolah (Alfarisi, Mulyanto, dan Waspodo, 2022).

Pondok pesantren diharapkan menjadi tempat tinggal yang menyenangkan bagi santrinya, pondok pesantren diharapkan dapat memberikan rasa nyaman dan aman. Lingkungan tempat tinggal menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi kesejahteraan psikologis siswa. Perasaan nyaman dan senang terjadi jika siswa memiliki pandangan yang positif terhadap lingkungannya. Penilaian siswa terhadap kehidupannya di pondok pesantren dapat disebut sebagai kesejahteraan psikologis siswa. Lingkungan yang kondusif memberikan dampak positif pada siswa sehingga siswa akan memiliki kesejahteraan psikologis yang baik (Azizah & Hidayati, 2015). Ryff (1989) Kesejahteraan psikologis adalah suatu keadaan saat individu mampu menerima dirinya, memiliki kemandirian pada tekanan dalam hidupnya, mampu membentuk hubungan hangat dengan orang lain, mampu mengontrol lingkungan, memiliki tujuan hidup dan mampu merealisasikan potensi dirinya secara kontinyu. Ryff (1989) membagi kesejahteraan psikologis menjadi enam aspek yaitu Penerimaan diri (self-acceptance), Hubungan positif dengan orang lain (positive relationship with others), Otonomi (autonomy), Penguasaan lingkungan (environmental mastery), Tujuan hidup (purpose in life), Pertumbuhan pribadi (personal growth).  Kesejahteraan psikologis santri ditunjukkan dengan rasa aman dan damai, tercapai tujuan/keinginan, merasa bahagia, rukun dan saling menolong (Karyani, dkk, 2015).
 Prasetyaningrum, Fadjaritha, Aziz, dan Sukarno (2021) mengungkapkan bahwa 15% santri di 11 pondok pesantren memiliki kesejahteraan psikologis yang rendah. kesejahteraan psikologis yang baik diharapkan dapat membuat santri hidup dengan bahagia di pondok pesantren, tidak merasa tertekan, terintimidasi, dapat menyesuaikan diri dengan lingkungannya, mampu menghadapi permasalahan yang ada, sehingga santri dapat terus tumbuh dan berkembang dengan potensi yang ada dalam dirinya yang menjadikan santri mampu bertahan di pondok pesantren sesuai tujuannya dengan bahagia. Fattah (2020) kesejahteraan psikologis santri yaitu santri yang memiliki afek positif dalam emosi maupun suasana hati, sehingga muncul kepuasan terhadap diri sendiri dan menerima keadaan dirinya sebagai santri. Dari berbagai pemaparan diatas disimpulkan bahwa kehidupan santri yang tinggal di pesantren sangat berbeda dengan kehidupan remaja yang tidak tinggal di pesantren, sehingga terdapat banyak faktor yang bisa mempengaruhi kondisi kesejahteraan psikologis santri di pesantren, baik berpengaruh secara positif maupun negatif. Hal ini yang melatarbelakangi peneliti untuk melihat bagaimana gambaran kesejahteraan psikologis santri di pondok pesantren.

METODE
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Penelitian kualitatif adalah suatu proses penelitian untuk memahami fenomena-fenomena manusia atau sosial dengan menciptakan gambaran yang menyeluruh dan kompleks yang dapat disajikan dengan kata-kata, melaporkan pandangan detail yang diperoleh dari sumber informan, serta dilakukan dalam latar setting yang alamiah (Walidin, Saifullah & Tabrani, 2015). Unit analisis data yang dilakukan secara individual dengan 3 orang partisipan (santri) dan 3 orang signifikant others. Dalam penelitian ini, teknik sampling yang digunakan adalah purposive sampling. Teknik ini dilakukan dengan cara menentukan partisipan berdasarkan kriteria dan penilaian tertentu untuk menjadi partisipan atau narasumber (Sugiyono, 2021). Kriteria partisipan dalam penelitian ini adalah perempuan, berusia 15-20 tahun, dan telah tinggal di pondok pesantren selama 1 tahun. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara dan observasi. Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti dan mengetahui informasi-informasi dari subjek yang lebih mendalam. 

Dalam melakukan wawancara, peneliti harus mendengarkan secara seksama dan teliti serta mencatat apa yang disampaikan oleh subjek (Sugiyono, 2022). Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara semi terstruktur. Jenis wawancara ini sudah termasuk dalam kategori in-depth interview, di mana dalam pelaksanaannya lebih fleksibel. Observasi adalah kondisi dimana observer mengamati, memperhatikan dan mencatat suatu peristiwa yang sedang terjadi. Peneliti melakukan observasi untuk melihat lebih dekat bagaimana keseharian dari partisipan untuk mendapat gambaran lebih mendalam tentang kesejahteraan psikologis santri di pondok pesantren (Kusdiyanti dan Fahmi, 2015). Dalam uji keabsahan data, peneliti menggunakan strategi yang dapat menjelaskan kevalidan atau keabsahan data Moleong (2007), yaitu triangulasi. Triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang sifatnya menggabungkan dari berbagai sumber data yang dimiliki.  Dalam penelitian ini, peneliti melakukan triangulasi sumber. Triangulasi sumber digunakan untuk mendapatkan dari dari sumber yang berbeda, tetapi tetap menggunakan teknik yang sama.

Creswell (2013) analisis data kualitatif menggunakan prosedur yang umum dan khusus dalam analisis data. Analisis data kualitatif merupakan proses penerapan langkah-langkah dari yang umum hingga spesifik dengan berbagai tingkat analisis yang berbeda. Creswell (2013) mengemukakan lebih detail dalam langkah-langkah analisis data sebagai berikut: Mengelola dan mempersiapkan data, membaca keseluruhan data, menganalisis lebih detail dengan meng-coding data, menerapkan koding untuk mendeskripsikan setting, tema-tema, kategori-kategori, dan semua informasi yang akan dianalisis, menunjukkan bagaimana deskripsi dan tema akan disajikan kembali dalam laporan kualitatif, menginterpretasikan atau memaknai data.
Hal-hal yang perlu dipersiapkan sebelum dilakukannya pengumpulan data meliputi hal-hal yang bersifat konseptual, teknis dan administratif, sedangkan kegiatan dalam tahap pelaksanaan pengumpulan data sangat ditentukan oleh jenis teknik pengumpulan data yang digunakan (Mukadis, Dasna, dan Ibnu, 2003), berikut penjelasannya; Tahap Persiapan,

Persiapan yang bersifat konseptual berkenaan dengan kejelasan tujuan pengumpulan data, variabel yang hendak diukur, instrumen yang akan digunakan, serta sumber dan jenis data yang akan dikumplkan. Tahap Pelaksanaan, langkah-langkah kegiatan pelaksanaan pengumpulan data ditentukan oleh jenis teknik pengumpulan data yang digunakan. Tahap Analisis Data, Menganalisis hasil observasi dan dokumentasi analisis data yang telah ditentukan dan mendeskripsikan hasil analisis data. Tahap Penyusunan Laporan, Pada tahap ini peneliti menyusun laporan hasil akhir penelitian mengenai kesejahteraan psikologis santri di pondok pesantren.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap ketiga partisipan, ditemukan bahwa ketiga partisipan memiliki kesejahteraan psikologis yang baik dimana adanya penerimaan diri yang baik, hubungan yang positif dengan orang lain, mandiri, penguasaan lingkungan, dan pengembangan diri,  yang mempengaruhi kesejahteraan psikologis santri yaitu emosi positif, dukungan sosial, lingkungan, religiusitas, dan resiliensi.

Penelitian yang dilakukan di lapangan, kesejahteraan psikologis santri memenuhi aspek kesejahteraan psikologis. Ketiga partisipan merasakan emosi positif selama di pondok pesantren yang meliputi kebahagiaan dan kepuasan. Emosi positif memiliki peran penting dalam menjaga kesejahteraan psikologis. Kesejahteraan psikologi dipengaruhi oleh regulasi emosi, karena kemampuan pengelolaan emosi akan menentukan perasaan sejahteraan seseorang (Arjanggi dan Fauziyah, 2021).  Kehidupan di pondok pesantren tidak luput dari masalah, permasalahan yang dihadapi ketiga partisipan adalah tidak percaya diri, permasalahan dengan teman, dan fasilitas di pondok pesantren. Masalah yang dihadapi oleh partisipan tidak menjadikan partisipan terpuruk tetapi membuat partisipan bangkit dan mencari solusi dari masalah yang sedang dihadapi. Ketiga partisipan memiliki resiliensi yang tinggi yaitu mengacu pada kemampuan santri untuk bangkit kembali, beradaptasi dan mengatasi tantangan serta kesulitan dalam hidup. Resiliensi ketiga partisipan merujuk pada bagaimana partisipan mengembangkan ketahanan mental, emosional, dan spiritual dalam menghadapi berbagai tantangan dan perubahan yang terjadi dalam lingkungan pendidikan dan kehidupan sehari-hari. Desmita (2011) resiliensi membuat seseorang mampu menyesuaikan diri dengan kondisi yang tidak menyenangkan, serta dapat mengembangkan kemampuan sosial maupun akademik, sekalipun berada di bawah tekanan yang berat.

Ketiga partisipan tetap bertahan di pondok pesantren karena memiliki makna dan tujuan yang ingin dicapai. Ketiga partisipan menjadikan ibadah sebagai penguat dalam mengatasi masalah agar menjadi lebih tentram dan tidak gegabah dalam mengambil keputusan. Selain itu ketiga partisipan juga mendapat dukungan yang positif dari orang terdekatnya yang menjadi salah satu penguat ketiga partisipan dalam menghadapi tantangan dan bangkit dari keterpurukan. Religiusitas sering kali memberikan pandangan yang lebih luas tentang makna dan tujuan hidup. Santri yang merasa terhubung dengan nilai-nilai agama dapat merasa bahwa aktivitas dan pengorbanan mereka memiliki makna yang lebih dalam, memberikan rasa kepuasan dan tujuan hidup yang kuat ketiga partisipan memiliki landasan agama yang kuat dan mengandalkan doa, meditasi, dan keyakinan pada Allah dalam mengatasi kesulitan yang dapat meningkatkan ketahanan mental partisipan. Praktik agama seperti doa, dzikir, atau meditasi dapat membantu santri mengatur emosi ketiga partisipan. Aktivitas ini dapat memberikan cara yang sehat untuk meredakan stres, kecemasan, dan perasaan negatif lainnya. Hossain dan Rizvi (2017) agama memberikan perasaan ketentraman jiwa, kesejahteraan psikologis dan relasi sosial yang kuat. 

Dukungan sosial di pondok pesantren merupakan elemen penting dalam kehidupan partisipan dan memiliki dampak signifikan terhadap kesejahteraan psikologis partisipan. Dukungan sosial ketiga partisipan berasal dari berbagai sumber dalam lingkungan pesantren, seperti sesama santri, pengajar, pembina, dan orang tua. Dukungan sosial ketiga partisipan berasal dari berbagai sumber dalam lingkungan pesantren, seperti sesama santri, pengajar, pembina, dan orang tua. Santri tinggal bersama dalam komunitas yang erat, dan hal ini membuat ketiga partisipan berbagi tanggung jawab sehari-hari, seperti membersihkan lingkungan pesantren, atau merawat sesama santri yang sakit. Dukungan sosial ini membantu menciptakan rasa persatuan dan kepedulian di antara partisipan. Lingkungan pondok pesantren merupakan tempat yang nyaman dan menyenangkan menurut ketiga partisipan. Lingkungan yang menyenangkan membuat ketiga partisipan bersemangat menjalani aktivitas. Lingkungan yang nyaman membawa pengaruh yang positif bagi ketiga partisipan. Pondok pesantren mengajarkan nilai-nilai etika dan moral yang kuat. Ketiga partisipan diajarkan tentang integritas, toleransi, kasih sayang, dan kebaikan terhadap sesama manusia. Ini membentuk dasar moral yang kokoh untuk kehidupan partisipan di masa depan. Soebahar (2013) penanaman budi pekerti dan Dampak Pendidikan Pesantren Terhadap Moral Bermasyarakat nilai-nilai islam adalah upaya pondok pesantren dalam menjadi lembaga pendidikan islam dan pendidikan karakter.
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian mengenai kesejahteraan psikologis santri di pondok pesantren dapat disimpulkan bahwa  gambaran kesejahteraan psikologis santri memiliki kesejahteraan psikologis yang relatif tinggi yang meliputi kebahagiaan, kepuasan hidup, resiliensi, pengendalian emosi yang baik, relasi sosial yang baik, dan pengembangan diri, religiusitas, dan dampak positif. Emosi positif yang dirasakan oleh santri di pondok pesantren merupakan aspek penting dalam pengalaman mereka dalam menjalani kehidupan pesantren. Emosi positif ini tidak hanya memengaruhi kesejahteraan psikologis individu, tetapi juga membentuk interaksi sosial, pengembangan spiritual, dan perkembangan pribadi. Ketiga partisipan mampu menjaga optimisme dan tetap yakin dalam mengatasi hambatan yang menunjukkan ketangguhan mental.
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